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ABSTRACT 

 

 

Citatah Karst, West Java has a greater potential for exploitation of 

mineral resources  than outside Java.Mining that occurred in Citatah Karst  can 

reduce biodiversity  in this region include medicinal plants.Therefore we need an 

inventory of medicinal plants and documentation of local knowledge about 

medicinal plants through the study of ethnopharmacology uses a quantitative-

qualitative research methods.  

Based villagers Gunungmasigit known 54 species of medicinal plants used 

to cure 28 types of diseases. Parts of the plant most widely used are the leaves 

than flowers, sap, bark, fruit, water in fruits, roots and all parts of the 

plant.Maintenance of medicinal plants by the community is to plant medicinal 

plants in the yard or garden and medicinal plants is used when a family member 

is sick with the harvesting of the plants that do not interfere with the growth of 

these plants. Medicinal plants that used the community now consists of 57 species 

with the highest UV is Singa Depa. Local knowledge about medicinal plants 

owned by the Village Gunungmasigit is more known by  the older generation than  

teenagers. Gender-based knowledge about medicinal plants is more known by 

men while on the job there is no significant difference.  

 

Key words: Ethnopharmacology, local knowledge, medicinal plants, Citatah 

karst. 
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ABSTRAK 

 

 

Kars Citatah,  Jawa Barat mempunyai potensi lebih besar untuk 

dieksploitasi sumber daya mineralnya dibandingkan kawasan kars di luar pulau 

Jawa. Penambangan yang terjadi di kars Citatah dapat mengurangi 

keanekaragaman hayati yang terdapat di kawasan ini termasuk tumbuhan obat. 

Oleh karena itu diperlukan inventarisasi tumbuhan obat dan dokumentasi 

pengetahuan lokal mengenai tumbuhan obat melalui kajian etnofarmakologi 

dengan metode kuantitatif dan kualitatif. 

Berdasarkan masyarakat Desa Gunungmasigit tercatat 54 jenis tumbuhan 

obat yang digunakan untuk menyembuhkan 28 jenis penyakit.Bagian tumbuhan 

yang paling banyak digunakan adalah daun selain bunga, getah, kulit batang, 

buah, air dalam buah, akar dan seluruh bagian tumbuhan.Pemeliharaan tumbuhan 

obat yang dilakukan oleh masyarakat adalah dengan menanam tumbuhan di 

pekarangan maupun kebun dan pemanfaatan tumbuhan obat dilakukan ketika ada 

anggota keluarga yang sakit dengan pemanenan bagian tumbuhan yang tidak 

menggangu tumbuhnya tumbuhan tersebut. Tumbuhan obat yang dimanfaatkan 

masyarakat saat ini berjumlah 57 jenis dengan nilai UV  tertinggi pada tumbuhan 

Singa depa.Pengetahuan lokal mengenai tumbuhan obat yang dimiliki masyarakat 

Desa Gunungmasigit lebih dikuasai generasi tua dibandingkan remaja, lebih 

dikuasai golongan laki-laki dibandingkan wanita sedangkan berdasarkan 

pekerjaan tidak terdapat perbedaan pengetahuan yang nyata. 

Kata kunci : Etnofarmakologi, pengetahuan lokal, tumbuhan obat, Kars Citatah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


